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ABSTRAK

Illah, Rido. 2024. 202310620211006. Pengembangan Modul IPAS Berbasis
STEM Terintegrasi Socio Scientific Issues Pada Materi Permasalahan Lingkungan
Kelas VI Di SD Muhammadiyah 1 Paiton. Tesis, Magister Pendidikan Biologi
Pascasarjana, Universitas Muhammad Malang. Pembimbing: (1) Prof.
Dr.Abdulkadir Rahardjanto, M.Si. (2) Dr. Atok Miftachul Hudha, M.Pd.

Modul IPAS ini merupakan Berbasis STEM Terintegrasi Socio Scientific
Issues Pada Materi Permasalahan Lingkungan. Tujuan dilakukan penelitian
pengembangan ini adalah untuk menghasilkan modul IPAS Berbasis STEM
Terintegrasi Socio Scientific Issues pada materi permasalahan lingkungan di
Sekolah Dasar yang valid, praktis. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari-
Desember 2024 di SD Muhammadiyah 1 Paiton. Jenis penelitian merupakan
penelitian dan pengembangan (Reseach & Development). Reseach &
Development (R & D) dilaksanakan dengan 7 tahapan dari 10 tahapan model Borg
and Gall. Reseach & Development dilaksanakan pada 2 tahap uji, yaitu uji validitas
dan uji kepraktisan. Uji validitas dan uji kepraktisan dianalisa berdasarkan hasil
dan uji validitas instrumen oleh validator dan hasil uji kepraktisan oleh praktisi
dan peserta didik. Hasil analisis melalui lembar uji validasi disimpulkan bahwa
modul IPAS Berbasis STEM Terintegrasi Socio Scientific Issues pada materi
permasalahan lingkungan di Sekolah Dasar sangat valid dengan rata-rata
persentase 87% dengan rincian ahli materi 74%, ahli media 90%, ahli bahasa 92%,
dan ahli praktisi 91%. Hasil analisis uji kepraktisan diperoleh rata-rata persentase
uji kepraktisan peserta didik 88% dan prosentase uji kepraktisan pendidik 87%
dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil analisis validasi dan kepraktisan
diperoleh kesimpulan bahwa modul IPAS Berbasis STEM Terintegrasi Socio
Scientific Issues pada materi permasalahan lingkungan di Sekolah Dasar
dinyatakan sangat valid dan sangat praktis sehingga modul layak digunakan dalam
proses pembelajaran IPAS pada materi permasalahan lingkungan untuk kelas VI
di sekolah.

Kata Kunci: Modul, Berbasis STEM, Integrasi Socio Scientific Issues
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ABSTRAK

Illah, Rido. 2024. 202310620211006. Development of STEM-Based Science
Module Integrated with Socio Scientific Issues in Class VI Environmental
Problems at SD Muhammadiyah 1 Paiton. Thesis, Master of Postgraduate

Biology Education, Muhammad University of Malang. Supervisor: (1) Prof. Dr.
Abdulkadir Rahardjanto, M.Si. (2) Dr. Atok Miftachul Hudha, M.Pd.

This Science and Education Module is STEM-Based Integrated Socio-Scientific
Issues on Environmental Problems Material. The purpose of this development
research is to produce a valid and practical STEM-Based Science and Education
Module on environmental problems in Elementary Schools. The research was
conducted from January to December 2024 at SD Muhammadiyah 1 Paiton. The
type of research is research and development (Research & Development).
Research & Development (R & D) is carried out with 7 stages of the 10 stages of
the Borg and Gall model. Research & Development is carried out in 2 test stages,
namely validity test and practicality test. Validity test and practicality test are
analyzed based on the results and validity test of the instrument by the validator
and the results of the practicality test by practitioners and students. The results of
the analysis through the validation test sheet concluded that the STEM-Based
Integrated Socio-Scientific Issues Science module on environmental problems in
Elementary Schools was very valid with an average percentage of 87% with details
of material experts 74%, media experts 90%, language experts 92%, and
practitioner experts 91%. The results of the practicality test analysis obtained an
average percentage of student practicality tests of 88% and a percentage of
educator practicality tests of 87% with a very practical category. Based on the
results of the validation and practicality analysis, it was concluded that the STEM-
Based Integrated Socio-Scientific Issues Science module on environmental
problems in Elementary Schools was declared very valid and very practical so that
the module was suitable for use in the science learning process on environmental
problems for grade VI in schools.

Keywords: Module, STEM Based, Integration of Socio Scientific Issues



PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting untuk kemajuan sebuah negara dalam
upaya mengembangkan potensi peserta didik yang nantinya akan menjadi generasi
bangsa yang berintelekktual tinggi. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, membentuk karakter, kepribadian dan sikap
yang memungkinkan peserta didik berkontribusi pada masyarakat yang lebih
berkelanjutan dalam karir masa depan mereka (Fitria ef al., 2024; Fors et al., 2023).
Pentingnya hubungan antara pendidik dan peserta didik dalam implementasi
kurikulum supaya tercapainya tujuan pendidikan (Boudouaia et al., 2024; Khanal,
2023) Pendidikan di Indonesia melakukan pembaharuan dengan adanya perubahan
kurikulum 13 (K13) menjadi kurikulum merdeka. Perubahan kurikulum bertujuan
untuk menyesuaikan perkembangan zaman dan meningkatkan kualitas pendidikan
(Ardianti & Amalia, 2022).

Kurikulum merdeka memfasilitasi pembelajaran yang fleksibilitas,
memudahkan pendidik dalam menerapkan pembelajaran sesuai kebutuhan peserta
didik, dan peningkatan penguatan karakter (Mustafiyanti ef al., 2023; Setyaningsih
et al., 2024; Utari & Muadin, 2023). Tujuan kurikulum merdeka sesuai dengan
pembelajaran pada abad 21 yaitu berpusat pada peserta didik dan mengembangkan
keterampilan yang dimiliki. Kurikulum merdeka sudah diterapkan di berbagai
sekolah, salah satunya tingkat sekolah dasar. Sekolah Dasar (SD) terdapat
perubahan pada aspek mata pelajaran yaitu penggabungan antara mata pelajaran
IPA dan IPS menjadi mata pelajaran IPAS. Dengan adanya penggabungan tersebut
perlu penyesuain pendidik dalam mengajarkan kepada peserta didik.

Materi IPAS kelas VI di Sekolah Dasar (SD) salah satunya tentang
permasalahan lingkungan. Materi permasalahan lingkungan sangat erat berkaitan
tentang aktivitas peserta didik dalam sehari-hari. Mengaitkan materi pembelajaran
dengan isu yang berkembang dan memberikan pengalaman langsung dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan menerapkan dalam

kehidupan sehari-hari. Membangun hubungan antara pengetahuan yang diperoleh



dan aplikasi praktis, peserta didik lebih cenderung menunjukkan tingkat
keterlibatan yang tinggi terhadap proses pembelajaran (Beo Lopa et al., 2024).

Proses pembelajaran IPAS akan baik jika digunakan pendekatan STEM
sebagaimana dinyatakan Illah & Susetyarini, (2024) bahwasanya penelitian tentang
pengembangan pembelajaran berbasis STEM belum banyak dilakukan, terutama di
SD Muhammadiyah 1 Paiton belum mengembangkan media atau bahan ajar
berbasis STEM yang menarik dan efektif. Pengajar memiliki kebebasan untuk
membuat dan menentukan modul ajar sesuai dengan karakteristik satuan
pendidikan dan peserta didik (Kemendikbudristek, 2021). Menurut Sanders,
pembelajaran STEM juga mencakup pembelajaran 4C (Creativity, Critical
thinking, Collaboration and Communication) yakni pembelajaran yang diperlukan
pada abad 21 (Syahirah et al., 2020). Pembelajaran STEM akan bermakna apabila
dilibatkan dengan pengalaman dan isu disekitar peserta didik. Salah satu
pendekatan yang mengarah pada isu dan pengalaman peserta didik yaitu Socio
Scientific Issues (SSI).

Modul pembelajaran berbasis STEM yang dikembangkan layak digunakan
dan dapat meningkatkan literasi sains dan keterampilan berpikir kritis peserta didik
sebagaimana dinyatakan Nofita et al., (2023) modul pembelajaran ilmu
pengetahuan alam berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) layak digunakan oleh kelas IV dan efektif meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD/MI sebagaimana yang
dipaparkan Anisa et al., (2022). Socio Scientific Issues bertujuan untuk
memfasilitasi keterampilan pengambilan keputusan peserta didik, meningkatkan
literasi sains mereka, mendorong pertumbuhan intelektual, mendorong
perkembangan moral, dan mendorong komunitas (Kumar et al., 2024). E-Modul
Berbasis Socio Scientific Issues pada Tema Food Loss and Food Waste mampu
melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik (Ria ef al., 2020). Kombinasi
pendidikan SSI dan STEM tidak hanya meningkatkan literasi ilmiah peserta didik
tetapi juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis, selaras dengan tuntutan

pendidikan abad ke-21 (Febriani ef al., 2023).



Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 6 Mei 2024
pada peserta didik kelas VI di SD Muhammadiyah 1 Paiton peneliti melakukan
observasi dalam pembelajaran materi IPAS di kelas VI ditemukan permasalahan
yaitu: (1) Peserta didik masih belum maksimal memahami permasalahan dan
menerapkan praktik pemecahan masalah; (2) Peserta didik belum mampu
mengidentifikasi, menjelaskan isu-isu ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah; (3)
Peserta didik cenderung bergantung pada penjelasan guru belum mampu
menemukan jawaban atau mengolah pengetahuan yang dimiliki untuk
menyelesaikan masalah.

Selanjutnya peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan melakukan
wawancara kepada guru yang mengajar IPAS agar pembelajaran IPAS menjadi
lebih maksimal. Hasil wawancara dengan guru yang mengajar pelajaran IPAS
diperoleh hasil: (1) Keterbatasan waktu yang membuat guru tidak ada waktu
sehingga belum sempat membuat bahan ajar; (2) Guru hanya membuat perangkat
pembelajaran berupa RPP atau modul ajar dan tidak pernah membuat modul
pembelajaran yang mengintegrasikan dengan isu permasalahan peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari ; (4) Perlunya peningkatan peserta didik terhadap peduli
lingkungan untuk membiasakan peserta didik membuang sampah pada tempatnya.
Guru mengungkapkan bahwasanya guru dan peserta didik membutuhkan modul
pembelajaran yang memberikan contoh konkret bagaimana IPAS digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik membutuhkan modul yang menghubungkan
IPAS dengan isu-isu sosial atau lingkungan dan modul yang memadukan ilmu
pengetahuan dengan teknologi, teknik, dan matematika. Pembelajaran berbasis
kasus atau isu nyata akan membantu peserta didik lebih memahami pelajaran IPAS
materi permasalahan lingkungan.

Berdasarkan uraian permasalahan pembelajaran IPAS di SD Muhammadiyah 1
Paiton yang telah dipaparkan maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan
pengembangan modul IPAS berbasis STEM terintegrasi socio scientific issues pada

materi permasalahan lingkungan kelas VI di SD Muhammadiyah 1 Paiton.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka rumusan masalah

penelitian ini yaitu:

1)

2)

Bagaimana kelayakan modul IPAS berbasis STEM terintegrasi socio
scientific issues pada materi permasalahan lingkungan kelas VI di SD
Muhammadiyah 1 Paiton?

Bagaimana kepraktisan modul IPAS berbasis STEM terintegrasi socio
scientific issues pada materi permasalahan lingkungan kelas VI di SD

Muhammadiyah 1 Paiton?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan, maka tujuan

penelitian ini yaitu:

1.

Menghasilkan produk modul IPAS berbasis STEM terintegrasi socio
scientific issues pada materi permasalahan lingkungan kelas VI di SD
Muhammadiyah 1 Paiton yang valid.

Menghasilkan produk modul TPAS berbasis STEM terintegrasi socio
scientific issues pada materi permasalahan lingkungan kelas VI di SD

Muhammadiyah 1 Paiton yang praktis.

D. Spesifikasi Modul yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah sebagai berikut:

1. Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar modul IPAS berbasis STEM
terintegrasi SSI.

2. Materi yang disajikan dalam modul yaitu permasalahan lingkungan terdiri
dari pemanasan global, pencemaran air, pencemaran udara dan pencemaran
tanah.

3. Produk modul dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva.



4. Produk modul yang dikembangkan dapat berisi seperti : a) Cover colourful,
b) Kata Pengantar, c) Daftar Isi, d) Pendahuluan narasi materi, ¢) Tujuan

pembelajaran, f) Tampilan materi pembelajaran, g) Glosarium, h) Referensi.

E. Kegunaan Penelitian Pengembangan

Adapun kegunaan penelitian pengembangan modul IPAS berbasis STEM
terintegrasi socio scientific issues pada materi permasalahan lingkungan kelas VI
di SD Muhammadiyah 1 Paiton yaitu:
1. Secara Teoritis

Menambah ilmu pengetahuan terkait dengan pengembangan modul IPAS
berbasis STEM terintegrasi socio scientific issues pada materi permasalahan
lingkungan kelas VI di SD Muhammadiyah 1 Paiton sebagai suatu kajian baru
sumber belajar.
2. Secara Praktis

a. Bagi peserta didik, dapat menambah pengalaman melaksanakan
pembelajaran menggunakan modul IPAS berbasis STEM terintegrasi socio
scientific issues pada materi permasalahan lingkungan kelas VI di SD
Muhammadiyah 1 Paiton.

b. Bagi guru, dapat menambah referensi bahan ajar berupa modul IPAS
berbasis STEM  terintegrasi socio scientific issues pada materi
permasalahan lingkungan kelas VI di SD Muhammadiyah 1 Paiton.

c. Bagi peneliti, memberi pengalaman baru tentang pengembangan modul
IPAS berbasis STEM terintegrasi socio scientific issues pada materi

permasalahan lingkungan kelas VI di SD Muhammadiyah 1 Paiton.

F. Batasan Penelitian
Keterbatasan penelitian dan pengembangan modul IPAS berbasis STEM
terintegrasi socio scientific issues pada materi permasalahan lingkungan kelas VI

di SD Muhammadiyah 1 Paiton yaitu:



1. Modul hanya berisi materi permasalahan lingkungan yang terdiiri dari
pemanasan global, pencemaran air, pencemaran udara dan pencemaran tanah di
kelas VI di SD Muhammadiyah 1 Paiton.

2. Materi yang dimuat mengacu pada capaian pembelajaran IPAS fase C
kurikulum merdeka.

3. Modul yang dikembangkan berbasis STEM terintegrasi Socio Scientific Issues

4. Modul didesain menggunakan Canva.

5. Uji kevalidtan dilakukan dengan validator ahli materi, ahli bahan ajar, ahli
bahasa dan ahli praktisi.

6. Uji kepraktisan dilakukan oleh pendidik dan peserta dididk di SD
Muhammadiyah 1 Paiton.

G. Keterbatasan Penelitian

1. Langkah penelitian menggunakan model pengembangan Borg and Gall dari 10
langkah hanya 7 langkah yang digunakan karena peneliti terkendala tenaga,
waktu dan biaya.

2. Uji coba kepraktisan hanya dilakukan uji coba terbatas dikarenakan jumlah
peserta didik di SD Muhammadiyah 1 Paiton kelas VI A terdapat 16 peserta
didik.

TINJAUAN PUSTAKA DAN TEORI
A. Bahan Ajar Modul

Bahan ajar digunakan untuk membantu pendidik dalam pelaksanaan
kegiatan mengajar dan belajar (Lase, 2023). Modul adalah materi instruksional
yang diatur dengan cermat yang menggabungkan konten, metodologi untuk
pemanfaatan, dan mekanisme evaluasi yang dapat digunakan oleh pendidik atau
peserta didik, baik secara individu maupun kolektif, untuk mencapai kompetensi
tertentu (Gunawan, 2022). Modul berfungsi sebagai instrumen pembelajaran
mandiri untuk peserta didik, diartikulasikan dengan cara yang dapat diakses dan
dipahami oleh pelajar (Hilda ef al., 2023). Sedangkan menurut BSNP modul

pelajaran harus memenuhi kelayakan isi, komponen kelayakan penyajian,



komponen kelayakan kebahasaan, dan komponen kelayakan kegrafikan (Nurlatifah
etal., 2023).

Modul ini mencakup serangkaian kegiatan pendidikan yang dirancang
dengan cermat untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan yang
digambarkan secara eksplisit dan terdefinisi dengan baik. Sebagai unit konten
kurikuler yang komprehensif, modul juga dapat ditambah dengan pencapaian tugas
yang lebih luas atau tujuan jangka panjang, yang secara signifikan memfasilitasi
proses pembelajaran bagi pendidik dan peserta didik (Zulaiha, 2020). Menurut
(Kustandi & Daddy Darmawan, 2020) modul memiliki prinsip berikut ini:

1. Tujuan yang diartikulasikan dengan jelas, mencakup tujuan umum dan
spesifik.

2. Materi subjek diatur ke dalam unit terkecil atau paling spesifik, sehingga
memfasilitasi studi menyeluruh oleh peserta didik.

3. Contoh dan ilustrasi disediakan untuk meningkatkan kejelasan materi
instruksional.

4. Latihan, tugas, dan kegiatan serupa disertakan untuk melibatkan peserta
didik, memungkinkan mereka untuk mengukur penguasaan mereka.

5. Relevansi kontekstual, di mana materi yang disajikan berkaitan dengan
konteks situasional dan lingkungan pelajar.

6. Penggunaan bahasa yang lugas dan komunikatif.

7. Dimasukkannya ringkasan konten instruksional.

8. Penyediaan alat penilaian yang memungkinkan evaluasi diri oleh peserta
didik.

9. Instrumen yang memfasilitasi pengukuran atau evaluasi peserta didik atas
penguasaan konten mereka sendiri.

10. Tersedia informasi rujukan.

B. STEM ( Science Technology, Engineering, Mathematics)
STEM mencakup beberapa bidang yaitu Science, Technology, Engineering,
and Mathematics untuk diterapkan dalam pembelajaran. Berikut aspek pendekatan

STEM (Agustina, 2023).



1. Aspek Science, keterampilan dalam menggunkan pengetahuan yang dimiliki
dan proses sains dalam memahami gejala alam dan mengurangi gejala tersebut
sehigga dapat dilaksanakan.

2. Aspek Technology, keterampilan peserta didik dalam menggunakan teknologi
dalam memudahkan peserta didik memecahkan masalah

3. Aspek Engineering, keterampilan mendesain prosedur dalam menyelesaikan
masalah.

4. Aspek Mathematics, keterampilan yang digunakan untuk menganalisis,
memberi alasan, mengkomunikasikan ide yang dimiliki, menyelesaikan
masalah dengan memberikan solusi berdasarkan perhitungan dan data dengan
matematis.

Pendekatan STEM memiliki langkah-langkah sebagai berikut: setting the
stage yaitu memulai proses pembelajaran dengan membaca, menampilkan
gambar/grafik untuk mengetahui materi yang akan dipelajari, exploration yaitu
memberi pengetahuan bagaimana mengaplikasikan program komputer untuk
mengeksplorasi konsep dalam menyelesaikan masalah, key concept yaitu
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik yang bisa menunjang belajar dan
memperhatikan bagian yang penting agar memperoleh ide-ide pokok materi
pelajaran, practice & application exercise yaitu peserta didik diberikan kesempatan
untuk mempraktikkan secara langsung dan menggunakan kemampuan dalam
menyelesaikan masalah (Ria et al., 2023).

Pendekatan STEM, mengintegrasikan Sains, Teknologi, Teknik, dan
Matematika, telah menunjukkan manfaat yang signifikan dalam pendidikan di
berbagai penelitian. Penelitian telah menunjukkan bahwa menerapkan STEM
dalam pembelajaran meningkatkan struktur kognitif peserta didik, keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan keterampilan motorik (Minarti et al.,
2023). Esensi dan potensi pendidikan STEM telah disorot, menekankan perlunya
restrukturisasi sistem pendidikan menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, pemikiran kritis, dan kreativitas, dengan fokus pada penyediaan sumber daya

material yang tepat dan pelatihan guru (Antonova et al., 2022). Secara keseluruhan,



pendekatan STEM terbukti menjadi strategi pendidikan yang berharga untuk

meningkatkan pengalaman dan hasil belajar peserta didik di berbagai disiplin ilmu.

C. Socio Scientific Issues

Socio Scientific Issues (SSI) merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengangkat topik sains yang bersifat kontroversial, dilematis dan tidak terstruktur,
agar peserta didik dapat terlibat dalam dialog, diskusi, dan debat seperti pemanasan
global, pencemaran lingkungan. Penerapan SSI dalam pembelajaran IPA
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Salah satu
dari materi ilmu yang sangat dekat dengan Konteks dalam kehidupan nyata adalah
materi pencemaran lingkungan (Fitriani & Amalia, 2023). Langkah-langkah
pendekatan SSIyaitu 1) Pendekatan dan analisis masalah yaitu mengemukakan isu-
isu atau masalah-masalah yang ada di masyarakat atau menggali peristiwa yang
terjadi di sekitar peserta didik 2) Klarifikasi masalah melalui kegiatan praktikum
yaitu memotivasi peserta didik untuk melakukan pengamatan secara langsung
melalui kegiatan praktikum. 3) Melanjutkan isu permasalahan sosial yaitu
diberikan isu-isu sosial lainnya yang masih berkaitan dengan materi permasalahan
lingkungan. 4) Diskusi dan evaluasi yaitu disajikan suatu pertanyaan yang
ditujukan untuk menigkatkan keberanian peserta didik untuk membuat keputusan
terkait solusi alternatif yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan dari isu-isu
sosial terkait masalah lingkungan. 5) Metarefleksi yaitu Peserta didik
merefleksikan langkah-langkah yang telah dilalui, seperti eksplorasi isu, diskusi,
pengambilan keputusan, dan presentasi. Sintaks dari SSI meliputi orientasi isu,
meninjau materi, mengeksplorasi nilai-nilai etika, membahas, membangun
pernyataan, mempelajari etika, membuat keputusan dan merefleksikan (Zarkasih et
al., 2023).

Ada beberapa kriteria SSI yang harus dipenuhi yaitu permasalahannya harus
kompleks, relevan dengan masyarakat lokal atau global, dan diliput oleh media.
dalam penelitian (Gulacar et al., 2022) Selain itu, hal ini juga harus melibatkan
ilmu pengetahuan dan masyarakat pada saat yang sama, serta bersifat terbuka dan

kontroversial, yang berarti belum ada solusi yang disepakati bersama. Misalnya,



mempelajari cara mengatasi isu-isu spesifik seperti kerawanan pangan,
kesenjangan ekonomi, atau bahkan pencemaran lingkungan melalui pendidikan
sains memungkinkan peserta didik, terutama kelompok minoritas yang kurang
terwakili, untuk mengidentifikasi bidang-bidang tertentu yang perlu diperbaiki di
komunitas mereka, dan kemudian bertekad untuk mencapai tujuan tersebut melalui
pendidikan mereka. Pendekatan ini akan memungkinkan peserta didik untuk
berpikir aktif dalam skenario yang berbeda dan mendorong peserta didik untuk
mendapatkan lebih banyak wawasan tentang bagaimana industri, masyarakat, dan
lingkungan harus dipertimbangkan secara bersamaan untuk membuat keputusan
terbaik guna mempertahankan dan membangun sumber daya global Kkita.
Keterampilan dalam mengelola pola pikir dapat membantu dalam mengembangkan
kemampuan kognitif peserta didik, menyelesaikan masalah atau isu-isu ilmiah.
Keterampilan inferensi ini sejalan dengan tujuan dari pembelajaran SSI yang
mengarahkan pada kemampuan dalam memecahkan masalah yang ada di

lingkungan (Winarni et al., 2022).

D. Materi Permasalahan Lingkungan di Sekolah Dasar

Materi permasalahan lingkungan merupakan salah satu cakupan materi
dalam Capaian Pembelajaran IPAS Fase C yang berbunyi ‘“Peserta didik
merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi terjadi
akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi pola hidup yang
menyebabkan terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi dampaknya
terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi”. Materi permasalahan
lingkungan diajarkan di sekolah dasar kelas VI yang meliputi:

1. Pemanasan Global adalah peningkatan suhu rata-rata atmosfer bumi, lautan,
dan permukaan terestrial yang disebabkan oleh peningkatan tingkat gas rumah
kaca yang ada di atmosfer. Penyebabnya antara lain pembakaran bahan bakar
fosil (seperti minyak bumi, batu bara, dan gas alam) untuk pembangkit energi.
Deforestasi, yang mengurangi kapasitas planet untuk menyerap karbon
dioksida. Praktik pertanian yang menghasilkan emisi metana. Kegiatan

industri dan transportasi yang berkontribusi terhadap pembuangan gas rumah
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kaca. Dampak: Perubahan iklim yang parah (termasuk kekeringan, banjir, dan
badai). Mencairnya lapisan es kutub, mengakibatkan naiknya permukaan laut.
Gangguan ekosistem dan keanekaragaman hayati. Risiko bagi kesehatan
manusia.

Pencemaran air disebabkan oleh pembuangan limbah industri, pertanian, dan
domestik ke sistem perairan. Dampaknya merugikan pada ekosistem perairan,
kontaminasi sumber air minum, dan masalah kesehatan di antara manusia.
Pencemaran udara disebabkan oleh emisi gas buang dari kendaraan otomotif,
proses industri, dan pembakaran limbah. Dampaknya yaitu penyakit
pernapasan, penyakit kardiovaskular, pengendapan asam, dan kerusakan
lapisan ozon.

Pencemaran tanah disebabkan oleh pembuangan limbah berbahaya yang tidak
tepat, aplikasi pestisida yang berlebihan, dan persistensi limbah plastik yang
tidak dapat terurai secara hayati. Dampaknya yaitu degradasi kualitas tanah,
kontaminasi tanaman pangan, dan efek kesehatan yang merugikan pada
manusia.

Untuk mencegah permasalahan lingkungan berikut cara mencegah

permasalahan lingkungan diantaranya:

1.

Kurangi, gunakan ulang, dan daur ulang: minimalkan konsumsi produk sekali
pakai, gunakan kembali barang-barang yang tetap dapat digunakan, dan ubah
limbah menjadi bahan baru melalui daur ulang.

Penanaman pohon: terlibat dalam inisiatif penanaman pohon di komunitas
lokal meningkatkan penyerapan karbon dioksida dan meningkatkan kualitas
udara.

Menjunjung tinggi kebersihan lingkungan: menghindari pembuangan limbah
tanpa pandang bulu, menjaga lingkungan yang bersih, dan berpartisipasi dalam
upaya pembersihan lingkungan berbasis masyarakat.

Mengadvokasi energi terbarukan: menggabungkan solusi energi terbarukan,

seperti panel surya atau pemanas air surya, dalam pengaturan perumahan.
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E. Kerangka Konsep Penelitian

Berikut ini kerangka konsep penelitian modul IPAS berbasis STEM
terintegrasi socio scientific issues pada materi permasalahan lingkungan kelas VI
di SD Muhammadiyah 1 Paiton. Adapun kerangka konsep penelitian terdapat pada
Gambar 1.

Masalah
Peserta didik membutuhkan modul pembelajaran yang memberikan contoh konkret
bagaimana IPAS digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Landasan Teori Penelitian yang Relevan
Teori Konstruktivisme Piaget, J : 1. Pengembangan modul IPA
Pembelajaran Kontekstual, Materi berbasis STEM-Inkuiri
pembelajaran  relevan  dengan untukmeningkatkan literasi sains
kehidupan peserta didik. (Irmawati et al., 2021).
>
Pendekatan pembelajaran John 2. Pengembangan ¢ modul
Dewey: Menekankan pentingnya berbasis Socio Scientific Issuess
pendidikan yang mempersiapkan tema food loss and food waste
individu untuk berpikir kritis dan untuk meningkatkan berpikir (Ria,
berpartisipasi dalam demokrasi. etal.,2023)
v
Inovasi

Modul berbasis STEM terintegrasi Socio Scientific Issues

Gambar 1. Bagan kerangka konsep penelitian

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan (R&D).
Adapun desain penelitian yang digunakan untuk meneliti dan mengembangkan
menggunakan model Borg & Gall, (2003). Langkah penelitian model Borg & Gall
ada 10 tahap yaitu 1) Research and information collecting, dilakukan wawancara
guru dan analisis kebutuhan peserta didik; 2) planning, membuat rancangan

produk; 3) Develop preliminary form of product, mengembangkan produk sesuai
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dengan yang direncanakan; 4) Preliminary field testing, dilakukan validasi produk
oleh ahli dan praktisi; 5) Main product revision, melakukan perbaikan sesuai
masukan dari para validator; 6) Main field testing, produk di uji coba terbatas;
7) Operasional product revision, merevisi produk yang diketahui dari uji coba
terbatas; 8) Operational field testing, produk di uji coba secara luas; 9) Final
product revision, dilakukan penyempurnaan produk agar produk yang dihasilkan
berkualitas. 10) Dissemination and implementation, menyebarluaskan produk yang
dikembangkan. Pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap 7 dari 10 tahap
model pengembangan Borg and Gall dikarenakan peneliti terkendala tenaga, waktu
dan biaya. Berdasarkan hasil literatur berbagaijurnal ditemukan banyak penelitian
yang tidak sampai pada tahap sepuluh seperti halnya penelitian dari Nada et al.,
(2024) yang hanya pada tahap ke tujuh dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya.
Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menyempurnakan tahap model Borg

and Gall sampai tahap ke sepuluh.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Desember 2024 bertempat di SD
Muhammadiyah 1 Paiton.

C. Subjek Penelitian
Ahli validitas materi, ahli media, ahli bahasa, ahli praktisi, pendidik dan
peserta didik kelas VI SD Muhammadiyah 1 Paiton sebanyak 16 peserta didik.

D. Populasi, Sampel dan Teknis Sampling

Populasi yang diteliti pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
VI SD Muhammadiyah 1 Paiton. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 16 peserta didik kelas VI SD Muhamadiyah 1 Paiton.

E. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan ini menggunakan langkah-langkah

Borg and Gall yang disederhanakan menjadi 7 langkah. Setiap pengembang dapat
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memilih dan menentukan langkah yang paling tepat bagi penelitiannya berdasarkan
kondisi dan kendala yang dihadapi. Kemudian dari adaptasi prosedur penelitian dan
pengembangan tersebut peneliti melakukan langkah-langkah penelitian dan

pengembangan disajikan pada Gambar 2 sebagai berikut ini.

Research and Information ~ Planning
Collecting g
A\ 4
Preliminary field testing <«— Develop Preliminary of Product

v

Main product revision

y

Main field testing —4

Operasional product revision

Gambar 2. Bagan 7 Prosedur dari 10 Tahap Model Pengembangan
(Borg & Gall, 2003)

Adapun langkah-langkah dari tahapan penelitian pengembangan modul TPAS
berbasis STEM terintegrasi SSI pada materi permasalahan lingkungan di SD
Muhammadiyah 1 Paiton yaitu:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi (Research and information
collecting)

Tahap pendahuluan dilakukan dengan melakukan analisis kebutuhan sekolah,
guru dan peserta didik mengenai bahan ajar berupa modul pembelajaran yang
dibutuhkan, pengumpulan informasi berupa observasi dan wawancara. Observasi
dan wawancara dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Paiton. Studi pendahuluan
bertujuan untuk memperoleh data tentang kebutuhan guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwasanya
guru dan peserta didik membutuhkan modul IPAS yang berbasis STEM terintegrasi

Socio Scientific Issues pada materi permasalahan lingkungan.
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2. Perencanaan (Planning)

Perencanaan dilakukan dengan membuat rancangan produk berupa desain
modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI. Berikut perencanaan pembuatan
modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI pada materi permasalahan lingkungan
di SD Muhammadiyah 1 Paiton.

a. Membuat tujuan pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran yang

akan diajarkan.

b. Menentukan isu yang berkembang di masyarakat tentang materi
permasalahan lingkungan dan menentukan langkah penemuan penyelesaian
masalah.

c. Merancang kegiatan yang berbasis STEM terintegrasi SSI.

d. Mendesain modul yang terdari bagian pendahuluan, kegiatan belajar dan
penutup.

€. Merancang lembar uji validitas dan lembar uji kepraktisan. Lembar uji
validitas yang dirancang terdiri dari validitas ahli, bahasa, media dan
praktisi. Sedangkan uji kepraktisan dirancang dalam bentuk angket untuk
pendidik dan peserta didik.

3. Mengembangkan produk awal (Develop preliminary of product)

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul TPAS
berbasis STEM terintegrasi SSI menggunakan Canva. Tahap pengembangan modul
IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI pada materi permasalahan lingkungan
dimulai dari menyusun darfi modul, mengembangkan materi permasalahan
lingkungan dengan mengitegrasikan socio scientific issues, menyusun langkah
pembelajaran sesuai dengan langkah STEM dan SSI.

4. Validasi produk / pengujian lapangan pendahuluan (Preliminary field
testing)

Setelah jadi modul berbasis STEM terintegrasi SSI pada materi
permasalahan lingkungan, selanjutnya dilakukan validasi ahli materi, ahli media,
ahli bahasa. Validasi merupakan proses menilai kelayakan produk modul sebagai
instrumen bahan ajar yang akan digunakan. Masukan ahli dianalisis untuk

menentukan bentuk revisi yang harus dilakukan pengembang. Data validator
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penelitian pengembangan modul IPAS berbasis STEM materi permasalahan
lingkungan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Ahli validasi modul IPAS berbasis STEM Terintegrasi SSI

No Nama Ahli Biodata Validator
1. Dr. Nurwidodo, M.Kes a. Dosen Prodi Ahli Materi
Pendidikan Biologi
FKIP UMM

b. Lama mengajar
sekitar 33 tahun
c. Penelitian Literasi
ekologi dan
Pendidikan biologi
2. Fuad Jaya Miharja, M.Pd = a. Dosen Prodi Ahli Media
Pendidikan Biologi
FKIP UMM
b. Lama mengajar 10
tahun
c. Penelitian STEM dan
Pendidikan Biologi
3. Tatik Wijayanti, S.Pd. a. Guru di SMPN 1 Ahli Bahasa
Besuk
b. Lama mengajar 25
tahun
c. Bidang ahli sebagai
guru Bahasa
Indonesia
4. Ifdlali, M.Pd a. Guru SMPN 1 Besuk  Ahli Praktisi
b. Lama mengajar 34
tahun
c. Bidang ahli sebagai
guru IPA dan pernah
sebagai waka
kurikulum dan
sekarang sebagai
wakil kepala seklah

5. Revisi produk utama (Main product revision)

Modul berbasis STEM terintegrasi SSI pada materi permasalahan
lingkungan yang sudah divalidasi, selanjutnya dilakukan tahap analisis hasil
validitas dan melakukan revisi sesuai saran dan masukan dari validator. Modul

yang telah direvisi kemudian akan diuji coba pada kelompok kecil untuk mengukur
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efektivitas modul IPAS permasalahan lingkungan berbasis STEM terintegrasi SSI
kepada pendidik dan peserta didik.
6. Uji coba skala terbatas / pengujian lapangan utama (Main field testing)

Setelah adanya perbaikan produk dari hasil validitas maka tahap selanjutnya
yang dilakukan adalah uji kepraktisan. Uji kepraktisan bertujuan untuk mengetahui
kelayakan produk modul IPAS berbasis STEM terintegrasi socio scientific issues
pada materi permasalahan lingkungan kelas VI Sekolah Dasar. Jumlah subjek pada
uji coba terbatas ini yaitu 1 pendidik dan 16 peserta didik. Penilaian uji coba
terbatas ini kemudian dianalisis dan dijadikan sebagai bahan perbaikan/revisi
produk.

7. Revisi produk operasional (Operational product revision)

Hasil penilaian dan saran perbaikan pada uji coba kepraktisan digunakan
sebagai perbaikan/revisi untuk menyusun produk akhir. Produk akhir yang
dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini berbentuk modul IPAS berbasis
STEM terintegrasi socio scientific issues pada materi permasalahan lingkungan
kelas VI Sekolah Dasar. Setelah melalui berbagai proses harapannya modul IPAS
berbasis STEM terintegrasi socio scientific issues pada materi permasalahan

lingkungan kelas VI sekolah dasar layak digunakan sebagai media ajar.

F. Jenis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif yang didapat berupa hasil perhitungan angket
menggunakan aplikasi Microsoft exel. Sedangkan data kualitatif yang didapat pada
proses pengembangan media pembelajaran berupa saran dan masukan dari tahap

validasi dari ahli materi, ahli media pembelajaran dan ahli bahasa, ahli praktisi.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Data analisis kebutuhan

Data yang berkaitan dengan analisis kebutuhan yang telah dihasilkan
berupa data hasil observasi dan wawancara dengan guru yang mengajar IPAS di

kelas VI. Data ini mencakup wawasan mengenai masalah yang dihadapi oleh
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peserta didik dan guru dalam memahami materi yang terkait dengan masalah
lingkungan, pendekatan yang sering digunakan oleh pendidik, dan perlunya modul
pendidikan yang relevan dan interaktif. Temuan yang diperoleh dari penilaian ini
berfungsi sebagai dasar untuk pengembangan modul berbasis STEM terintegrasi
SSI yang disesuaikan kebutuhan peserta didik dan tujuan pendidikan.
2. Data Validasi Produk modul

Data yang berkaitan dengan validasi produk yang telah dihasilkan mencakup
validasi isi materi yang berisi tentang kelayakan materi perubahan lingkungan yaitu
modul pada materi perubahan lingkungan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah disusun menggunakan skala likert menjadi beberapa pernyataan. Selain itu,
dilakukan validasi konstruk media, yang menganalisis dan mengkaji dari segi
tampilan modul, kemenarikan media dan aspek kemudahan penggunaan media
secara menyeluruh yang dikembangkan menggunakan skala Likert menjadi
beberapa pernyataan. Selanjutnya, validasi bahasa dilakukan analisis terhadap
penggunakan bahasa, kalimat, ukuran teks, kata baku dan tanda baca.
3. Data Respon Pendidik dan Peserta Didik Terhadap Modul

Respon pendidik dan peserta didik diperoleh dari angket respon yang

diberikan setelah menggunakan modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI.
Pendidik dan Peserta didik mengisi angket dnegan cara memberi tanda ceklis (V)
pada pilihan yang disajikan, dalam bentuk skala likert untuk setiap item pernyataan

pada angket respon pendidik dan peserta didik.

H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen

non tes yang berkaitan dengan pengembangan produk modul. Instrumen non tes
berupa lembar validasi ahli dan angket respon peserta didik terhadap modul,
Berikut ini instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Kuesioner Pra Penelitian

Kuesoner pra penelitian berupa pertanyaan yang diberikan pada saat observasi
awal dan wawancara untuk mengetahui kebutuhan dan permasalahan pembelajaran

pada guru dan peserta didik. Kuesoner yang dibuat oleh peneliti yang mencakup
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pertanyaan yang akan menjawab apa saja yang dibutuhkan di SD Muhammadiyah
1 Paiton. Pertanyaan ang dibuat terdiri dua pilihan jawaban iya atau tidak. Peserta
didik memilih dengan mencentang sesuai dengan pilihan peserta didik. Pertanyaan
wawancara juga dibuat oleh peneliti untuk diajukan kepada pendidik.
2. Kausioner Validasi Produk

Pada kuesioner validasi media dan materi modul memuat pernyataan tertulis
kepada validator ahli materi, validator media dan validator ahli bahasa. Kuesioner
validasi bertujuan untuk memperoleh respon dari validator mengenai bahan ajar
dengan materi yang sedang dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari validator
digunakan sebagai acuan apakah bahan ajar dengan materi tersebut sudah valid atau
belum valid. Kuesoner validasi ahli materi yang digunakan penelitian ini
mengadaptasi dari penelitian Hudha (2023). Kuesoner validasi ahli media, bahasa
dan praktisi yang digunakan penelitian ini adalah dari Badan Nasional Sertifikasi
Profesi (BNSP).
3. Angket Respon Peserta Didik dan Pendidik

Angket respon pendidik dan peserta didik digunakan untuk mengumpulkan
pendapat mengenai respon pendidik dan peserta didik terhadap kemenarikan
modul. Sumber angket respon yang digunakan modifikasi dari penelitian Nurlaili,

(2024). Ruang lingkup pertanyaan terdiri dari ketertarikan, materi dan bahasa.

I.  Teknis Analisis Data

Teknis analisis data pada penelitian ini yaitu analisis uji validitas dan analisis
uji kepratisan. Adapun analisis uji validitas dilakukan pada aspek validasi materi,
media, bahasa dan kepraktisan. Sedangkan analisis kepraktisan dilakukan kepada
pendidik dan peserta didik untuk mengetahui kelayakan modul IPAS berbasis
STEM terintegrasi socio scientific issues pada materi permasalahan lingkungan di
SD Muhammadiyah 1 Paiton.
1. Analisis validitas

Analisis uji validasi modul menggunakan nontes berbentuk angket skala
penilaian (ratig scale) menurut Sudaryono (2019), terdiri atas empat aspek

kelayakan yaitu: materi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan. Ruang lingkup
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aspek validasi materi terdiri dari sub penilaian judul, ilustrasi, gambar, bahasa,
keluasan materi, berbasis pendekatan STEM dan SSI, kemutahiran materi dan
konstektual materi. Ruang lingkup aspek media terdiri dari sub penilaian ukuran
modul, desain cover modul dan desain isi konten. Ruang lingkup aspek bahasa
terdiri dari lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan
perembangan peserta didik dan kesesuaian dengan dengan kaidah bahasa. Ruang
lingkup pada aspek validasi praktisi terdiri dari sub penilaian kelayakan isi,
penyajia, bahasa, kesesuain dengan perkembangan peserta didik dankaidah bahasa.
Keempat dijabarkan menjadi pernyataan-pernyataan dengan 4 pilihan jawaban
masing-masing sudah ditentukan bobot menurut skala Likert (Morrison), yaitu
4 = sangat valid
3 =valid
2 =tidak valid
1= tidak valid.

Seluruh jawaban dari masing-masing validator ahli dijumlahkan untuk
mendapatkan jumlah skor diperoleh. Kemudian dimasukkan dalam rumus hitung
Tingkat validasi produk menurut Akbar (2022) berikut ini.

. Jumlah skor diperoleh
Validitas = - x 100
Total skor maksimal

Hasil hitung dipakai untuk menentukan nilai validasi produk, dengan deskripsi
kriteria validitas produk menurut Akbar (2022) seperti pada Tabel 2.
Tabel 2. Deskripsi Kriteria Validitas Produk

Kriteria Validasi Tingkat Validasi

85,01 % - 100,00 % Sangat valid, atau dapat dipergunakan
tanpa revisi

70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat digunakan
namun perlu revisi kecil

50,01 % - 70,00 % Kurang valid, disarankan tidak
diperguanakan karena perlu revisi
besar

01,00 % - 50,00 % Tidak valid, atau tidak boleh
dipergunakan

Sumber: Akbar (2022)
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Adapun langkah analisis validitas modul IPAS berbasis STEM modul [PAS
berbasis STEM terintegrasi socio scientific issues pada materi permasalahan
lingkungan di SD Muhammadiyah 1 Paiton sebagai berikut.

a. Menentukan nilai rerata total untuk setiap hasil penelitian dari validator.
b. Menentukan nilai total dari rerata total penilaian dari seluruh validator.
c. Menentukan tingkat validasi modul yang dikembangkan.

Hasil validitas dianalisis dengan melakukun konversi skor validasi pada
Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Konversi Skor Validasi Modul IPAS

Interval skor Kategori Keterangan
3,5<Va<4 Sangat valid =~ Tidak revisi
25<Va<3)5 Cukup valid  Tidak revisi
I,5<Va<25 Kurang valid Revisi sebagian
1<Va<l1,5 Tidak valid Revisi total

(Sumber: Modifikasi dari Darmawan et al., 2022)

Keterangan Va = nilai kevalidan

2. Analisis Kepraktisan

Analisis kepraktisan modul menggunakan instrument nontes berbentuk angket
skala penilaian (rating scale) dengan 4 pilihan jawaban, masing-masing ditentukan
bobotnya menurut skala Likert (Morrisan, 2016), yaitu:
4 = sangat praktis
3 = cukup praktis
2 = kurang praktis
1 = tidak praktis

Total skor seluruh jawaban dari peserta didik dijumlahkan untuk mendapatkan
jumlah skor diperoleh, kemudian dimasukkan dalam rumus hitung ingkat

kepraktisan produk menurut Akbar (2022) berikut ini.

K Kti _ Jumlah skor diperoleh 100
CPTARLSAN = 1 tal skor maksimal
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Hasil hitung dipakai untuk menentukan nilai kepraktisan produk,
dengan deskripsi kriteria yang dimodivikasi dari uji validitas produk menurut
Akbar (2022) seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Kriteria Kepraktisan Produk

Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan

85,01 % - 100,00 % Sangat praktis, atau dapat
dipergunakan tanpa revisi

70,01 % - 85,00 % Cukup praktis, atau dapat digunakan
namun perlu revisi kecil

50,01 % - 70,00 % Kurang  praktis, disarankan tidak
diperguanakan karena perlu revisi
besar

01,00 % - 50,00 % Tidak praktis, atau tidak boleh
dipergunakan

Sumber: Akbar (2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil Penelitian ini terdiri dari hasil validitas dan kepraktisan modul IPAS
berbasis STEM terintegrasi socio scientific issues pada materi permasalahan
lingkungan kelas VI di Sekolah Dasar
1.  Hasil Uji Validitas Modul IPAS Berbasis STEM Terintegrasi SSI
Adapun uji validitas modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI terdiri dari
uji validasi materi, media, bahasa dan praktisi. Berikut hasil setiap validitas modul
IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI.
a.  Hasil uji validasi ahli materi
Hasil uji validasi ahli materi modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI
materi permasalahan lingkungan kelas VI di Sekolah Dasar disajikan pada Tabel 5

berikut.
Tabel 5. Hasil Uji Validasi Ahli Materi
No Sub Penilaian Skor Rerata
1  Judul 8 4
2 Contoh/Ilustrasi 9 3
3 Gambar/Foto 5 2,5
4  Bahasa 8 2
5 Kedalaman/Keluasan Materi 15 3
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6  Berbasis STEM terintegrasi SSI 5 2,5

7  Kemutahiran Materi 8 4
8  Kekontekstual Materi 10 33
Jumlah Skor 68
Rerata Skor Akhir 3,03
Kategori Valid
Total Persentase 74%

Berdasarkan Tabel 5 diketahui, bahwa hasil uji validasi ahli materi
diperoleh rerata skor akhir 3,03. Hasil tersebut berada pada rentang 2,5 <Va <3,5
menyatakan bahwa modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI materi
permasalahan lingkungan kelas VI di Sekolah Dasar cukup valid layak digunakan
tanpa ada revisi. Sedangkan hasil total Namun modul IPAS tetap dilakukan revisi
sesuai masukan dan saran dari validator ahli materi.

b.  Hasil uji validasi ahli media
Hasil uji validasi ahli media modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI
materi permasalahan lingkungan kelas VI di Sekolah Dasar disajikan pada Tabel 6

berikut.
Tabel 6. Hasil Uji Validasi Ahli Media
No Sub Penilaian Skor Rerata
1  Ukuran modul 7 3,5
2 Desain kulit modul (Cover) 15 3,8
3. Desain isi konten 21 3.5
Jumlah Skor 43
Rerata Skor Akhir 3.5
Kategori Valid
Total Persentase 90%

Berdasarkan Tabel 6 diketahui, bahwa hasil uji validasi ahli media diperoleh
rerata skor akhir 3,5. Hasil tersebut berada pada rentang 2,5 <Va <3,5 menyatakan
bahwa modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI materi permasalahan
lingkungan kelas VI di Sekolah Dasar valid yang artinya layak digunakan tanpa ada
revisi. Namun modul IPAS tetap dilakukan revisi sesuai masukan dan saran dari

validator ahli media.
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c¢.  Hasil validasi ahli bahasa
Hasil uji validasi ahli bahasa modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI
materi permasalahan lingkungan kelas VI di Sekolah Dasar disajikan pada Tabel 7

berikut.
Tabel 7. Hasil Uji Validasi Ahli Bahasa
No Sub Penilaian Skor Rerata

1 Lugas 3 3,0
2 Komunikatif 11 3,7
3 Dialogis dan interaktif 4 4,0
4 Kesesuain dengan perkembangan peserta didik 8 4,0
5 Kesesuian dengan kaidah bahasa 7 3.5
Jumlah Skor 33

Rerata Skor Akhir 3,64

Kategori Sangat valid
Total Persentase 92%

Berdasarkan Tabel 7 diketahui, bahwa hasil uji validasi ahli bahasa
diperoleh rerata skor akhir 3, 64. Hasil tersebut berada pada rentang 3,5 <Va <4
menyatakan bahwa modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI materi
permasalahan lingkungan kelas VI di Sekolah Dasar sangat baik dan layak
digunakan. Namun modul IPAS tetap dilakukan revisi sesuai masukan dan saran
dari validator ahli bahasa.

d.  Hasil uji validasi ahli praktisi
Hasil uji validasi ahli praktisi modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI
materi permasalahan lingkungan kelas VI di Sekolah Dasar disajikan pada Tabel 8

berikut.
Tabel 8. Hasil Uji Validasi Ahli Praktisi
No Sub Penilaian Skor Rerata

1 Aspek kelayakan isi 16 4,0
2 Aspek kelayakan penyajian 16 4,0
3 Aspek bahasa 19 3,2
4 Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 6 3,0
5 Kesesuian dengan kaidah bahasa 12 3,0
Jumlah Skor 69

Rerata Skor Akhir 3,44

Kategori Valid

Total Presentase 91%
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Berdasarkan Tabel 8 diketahui, bahwa hasil uji validasi ahli praktisi

diperoleh rerata skor akhir 3,44. Hasil tersebut berada pada rentang 2,5 <Va <3,5

menyatakan bahwa modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI materi

permasalahan lingkungan kelas VI di Sekolah Dasar sangat baik dan layak

digunakan. Namun modul IPAS tetap dilakukan revisi sesuai masukan dan saran

dari validator ahli praktisi.

2. Hasil Revisi Validasi Modul IPAS

Adapun hasil revisi modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI materi

permasalahan lingkungan kelas VI di Sekolah Dasar dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Hasil Revisi Modul

No

Nama Ahli

Ahli

Komentar/Saran

Perbaikan

1.

Dr. Nurwidodo,
M . Kes

Fuad Jaya
Miharja, M.Pd

Materi

Media

a. Perbaiki halaman 13 poin
engineering yang dimaksud
adalah penyelasaian masalah
bukan dari scan QR.

b. optimalisasi berpikir kritis
terakumuliasi dengan baik.

c. kontekstualisasi cukup baik.
d. Ukuran kertas A5 diubah
lebih besar lagi .

e. Perbaiki penulisan unsur
Co2.

f. Perbaiki pertanyaan
“apakah air tetap jernih atau
keruh ?” halaman 12.

a. Perbaikan
terdapat di halaman
16 membuat robot
pembersih sampabh.

b. Perbaikan ukuran
menjadi A4.

c. Perbaikan
menjadi COa.

d. Pertanyaan
setelah  diperbaiki
“bandingkan kedua
daun, manakah
yang lebih bersih
atau kotor?”
halaman 12.

3.

4.

Tatik Wijayanti,
S.Pd.

Ifdlali, M.Pd

Bahasa

Praktisi

g. Perlu diperbaik kata
berbahasa inggris di ketik
miring. Contoh science. Cek
semua.

f. Modul bisa diuji cobakan ke
peserta didik

Perbaikan Science.

Berdasarkan hasil masukan dan saran pada Tabel 9 diketahui bahwasanya

perlu adanya perbaikan baik dari isi materi, media dan bahasa. dilakukan perbaikan

sesuai dengan arahan setiap validator ahli. Masukan dan saran dari validator sangat

dibutuhkan untuk perbaikan dan penyempurnaan dari modul yang dikembangkan.
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Setelah dilakukan perbaikan pada modul selanjutnya modul diuji kepraktisan oleh
pendidik dan peserta didik di SD Muhammadiyah 1 Paiton.
3. Hasil Uji Kepraktisan Modul IPAS Berbasis STEM Terintegrasi SSI

Adapun uji kepraktisan modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI terdiri
dari uji praktisi oleh 1 pendidik dan 16 peserta didik. Berikut hasil uji praktisi
pendidik terhadap modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI dapat dilihat pada
Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Kepraktisan oleh Pendidik

No  Sub Penilaian Rerata Persentase Kategori

1 Ketertarikan 3.17 79% Cukup Praktis

2 Materi 4 100% Sangat Praktis

3 Bahasa 3 75% Cukup Praktis
Total Presentase 87% Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 10 diketahui, bahwa hasil uji kepraktisan oleh pendidik
diperoleh 90% yang menunjukkan bahwasanya modul IPAS berbasis STEM
terintegrasi socio scientific issues pada materi permasalahan lingkungan kelas VI
Sekolah Dasar dikategorikan sangat praktis dan layak digunakan.

Adapun uji kepraktisan modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI oleh
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Uji Kepraktisan oleh Peseta Didik

No Sub Penilaian Rerata Persentase Kategori
1 Ketertarikan 57.25 89% Sangat Praktis
2 Materi 54.6 85% Sangat Praktis
3 Bahasa 58 91% Sangat Praktis
Total Presentase 88% Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 11 diketahui, bahwa hasil praktisi oleh peserta didik
diperoleh 88% yang menunjukkan bahwasanya modul IPAS berbasis STEM
terintegrasi socio scientific issues pada materi permasalahan lingkungan kelas VI

Sekolah Dasar dikategorikan sangat praktis dan layak digunakan.
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B. Pembahasan

Pembahasan pada penelitian pengembangan yang dilakukan peneliti
menjelaskan tentang hasil validitas dan kepraktisan dan pentingnya modul berbasis
STEM terintegrasi modul IPAS berbasis STEM terintegrasi socio scientific issues
pada materi permasalahan lingkungan kelas VI di SD Muhammadiyah 1 Paiton.

1.  Hasil validitas berbasis STEM terintegrasi SSI

Berdasarkan hasil validitas dapat diketahui untuk hasil validitas materi
diperoleh nilai 74%, nilai validitas media diperoleh 90%, nilai validitas ahli bahasa
diperoleh 92%, dan nilai validitas ahli praktisi diperoleh 91%. Setelah dihitung
keseluruhan diperoleh nilai rata-rata 87%. Modul IPAS berbasis STEM terintegrasi
socio scientific issues pada materi permasalahan lingkungan kelas VI sekolah dasar
dikategorikan sangat valid dapat digunakan sebagai bahan ajar. Hasil validasi
materi dinyatakan cukup valid karena masih ada yang harus diperbaiki pada modul
sesuai dengan penilaian dari validator. Hasil validasi media, validasi bahasa dan
praktisi dinyatakan sangat valid yang artinya modul bisa diterapkan sebagai bahan
ajar guru dan peserta didik. Sesuai dengan hasil penelitian Agnesa & Sari (2024)
bahwa modul yang sudah divalidasi dan diuji coba kemudian memperoleh nilai baik
maka dapat digunakan sebagai upaya mempermudah proses pembelajaran agar
tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Modul dikatakan valid apabila isi
materi yang baik, penyajian media yang menarik, bahasa yang komunikatif dan dan
saat diuji cobakan dapat menciptkan aktivitas pembelajaran yang efektif, efesien

dan menyenangkan (Bashir, A. et al., 2024).

2.  Hasil Kepraktisan Modul IPAS berbasis STEM

Berdasarkan hasil kepraktisan yang dilakukan kepada pendidik dan peserta
didik menunjukkan bahwasanya modul berbasis STEM terintegrasi SSI dinyatakan
layak digunakan tanpa ada revisi. Namun tetap menyempurnakan sesuai dengan
masukan dan saran yang diberikan. Modul yang memiliki kepraktisan yang sangat
praktis dapat meningkatkan pemahaman konsep bagi peserta didik dan memiliki
potensi untuk menambah keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar. Sesuai

Baene, J., (2024) tentang pengembangan modul yang diperoleh hasil kepraktisan

27



yang baik dari pendidik dan peserta didik. Selain itu juga hasil uji kepratisan pada
modul sangat praktis dapat digunakan pendidik untuk mengajar peserta didik
(Asmariadi et al. 2024).

3.  Pengembangan modul IPAS

Pengembangan modul pembelajaran merupakan pembuatan bahan ajar untuk
pendidik dan peserta didik dengan tujuan dapat menciptakan pembelajaran yang
efektif, relevan, dan menarik bagi peserta didik (Alamin et al., 2024). Dalam
pengembangan modul perlu dilakukan uji validitas dan uji kepraktisan untuk
memastikan bahwasanya modul yang dikembangan mengadung materi yang akurat
dan dapat dimplementasikan dengan mudah dan efektif oleh pendidik dan peserta
didik (Afriana et al., 2023). Pada penelitian ini diperoleh bahwasanya hasil
validitas ahli materi, media, bahasa dan praktisi pada modul IPAS berbasis STEM
terintegrasi SSI dinyatakan valid. Selain itu modul IPAS bebrbasis STEM
terintegrasi SSI dinyatakan layak digunakan setelah dilakukan uji coba kepraktisan
kepada pendidik dan peserta didik. Modul yang valid dan praktis dapat memiliki
potensi untuk meningkatkan keakuratan dan efisiensi proses pembelajaran dan
memudahkan peserta didik memahami materi (Ananda & Usmeldi, 2023).

Modul IPAS yang dikembangkan pada penelitian ini dikembangkan dengan
menggunakan pendekatan STEM dan terintegrasi socio scientific issues agar untuk
meningkatkan berbagai keterampilan peserta didik. Melalui modul IPAS berbasis
STEM dapat meningkatkan pembelajaran lebih menarik, mendukung pembelajaran
mandiri, dan secara efektif meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta
diidk (Pamungkas et al., 2024). Modul terintegrasi SSI memberi peserta didik
berkesempatan untuk menyelidiki tantangan ilmiah dan sosial yang berkaitan
dengan pengalaman sehari-hari (Muntari et al., 2024). Melalui modul berbasis
STEM terintegrasi SSI akan meningkatkan motiviasi peserta didik dalam
keterlibatan pada proses pembelajaran. Pendekatan STEM dan pendekatan Sosio
scientific Issues (SSI) adalah strategi pendidikan yang saling berhubungan yang
bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dan pemahaman tentang
konsep-konsep kompleks. Pendekatan STEM berfokus pada mengintegrasikan

sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk mendorong pembelajaran
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antardisiplin ilmu, sementara pendekatan SSI menekankan isu-isu dunia nyata yang
memerlukan penalaran ilmiah untuk menyelasaikan masalah. Sinergi ini dapat
memperkaya pengalaman belajar peserta didik dengan membuat pembelajaran
lebih relevan dan bermakna (Macalalag et al., 2023)

4.  Modul IPAS berbasis STEM

Modul IPAS berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) dirancang untuk mengintegrasikan konsep-konsep dari berbagai
disiplin ilmu agar peserta didik dapat memiliki keterampilan abad ke-21 (Arslan &
Genc, 2024). Modul berbasis STEM pada penelitian ini diterapkan pada materi
permasalahan lingkungan. Melalui berbagai disiplin ilmu yang terdiri dari sains,
teknologi, teknik dan matematika pada pengembangan modul sehingga di
dalamnya terdapat kegiatan peserta didik disajikan isu permasalahan dan peserta
didil diajak menemukan solusi menyelsaikan masalah dengan melakukan
percobaan dan pembuatan produk. Pendekatan STEM sangat dibutuhkan peserta
didik untuk mendapatkan berbagai disiplin ilmu dan memberikan pengalaman
belajar yang aplikatif, di mana peserta didik tidak hanya memahami teori, tetapi
juga menerapkannya dalam penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari(Prado & Silva, 2020).

Modul IPAS berbasis STEM yang valid dan praktis dapat meningkatkan
keterampilan literasi ilmiah peserta didik, seperti yang ditunjukkan oleh temuan
penelitian, yang menunjukkan modul yang dikembangan valid, artinya
efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dan penerapan
konsep ilmiah (Hanik et al., 2023). Pada penelitia lain menunjukkan bahwa Modul
IPAS berbasis STEM yang dikembangkan mencapai skor validitas tinggi yang valid
dan praktis dapat meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik (Wati, F. et al.,
2024). Berdasarkan penelitian (Setiawati et al., 2024), E-Modul berbasis STEM
yang valid dan praktis dapat meningkatkan keterampilan peserta didik abad ke-21.
5. Modul IPAS terintegrasi socio scientific issues (SSI)

Pengembangan modul IPAS terintegrasi Socio-Scientific Issues (SSI)
dirancang untuk menghubungkan pembelajaran dengan isu-isu ilmiah yang relevan

secara sosial dan berdampak langsung pada kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
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bertujuan untuk membantu peserta didik memahami hubungan antara ilmu
pengetahuan dan masyarakat, sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, analitis, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. (Sulistina et
al., 2024) Sebagian besar SSI dalam pembelajaran telah diterapkan di berbagai
negara yang mendorong peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran. Studi ini
menunjukkan bahwa SSI di skala internasional telah mendapatakan perhatian
khusus dalam pendidikan sains, dan di Indonesia sudah mulai diterapkan diberbagai
tingkat pendidikan (Genisa et al., 2020).

Pengembangan modul IPAS terintegrasi socio scientific issues pada
penelitian ini bertujuan untuk mengaitkan isu permasalah dikehidupan sehari-hari
dengan materi permasalahan lingkungan. Melalui pengembangan modul yang
menghubungkan masalah kehidupan nyata, khususnya pemanasan global, dengan
pembelajaran sains dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta
didik dan membuat pembelajaran lebih bermakna dan praktis. (Wulansari &

Oktavia, 2022).

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, berikut Kesimpulan
penelitian ini:

1.  Kevalidan modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI materi permasalahan
lingkungan kelas VI sekolah dasar yang dikembangkan melalui penelitian ini
sangat valid, dapat digunakan dengan perbaikan sedikit dan dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran IPAS kelas VI di SD
Muhammadiyah 1 Paiton.

2. Kepraktisan modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI materi
permasalahan lingkungan kelas VI sekolah dasar yang dikembangakan
melalui penelitian ini sangat praktis, dapat digunakan dengan perbaikan
sedikit dan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran IPAS kelas VI di
SD Muhammadiyah 1 Paiton.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, berikut saran penelitian ini:

1. Perlu penelitian lanjut untuk diujikan pada skala lebih luas terhadap
modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI materi permasalahan
lingkungan kelas VI di Sekolah Dasar.

2. Perlu penelitian lanjut terhadap modul IPAS berbasis STEM terintegrasi
SSI materi permasalahan lingkungan kelas VI di Sekolah Dasar dengan
melengkapi modul ajar dan lembar kerja peserta didik sehingga dapat
digunakan untk menguji efektivitas modul.

3. Perlu penelitian modul IPAS berbasis STEM terintegrasi SSI pada materi

lain.
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Lampiran 1. Lembar Uji Validasi Ahli Materi
Larapiran 1. Lembar Lji Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDAS] AHLI MATERI
Judul Penelitian : Pengembangan Modul IPAS Berbasis STEM
Terinfegrasi Socio Sciemtific fssues pada Materi

Permasalahan Lingkungan Kelas V1 Sekolah Lasar

Peneliti : Rido Mlah, 5.Pd.
Bidang Studi : Magister Pendidikan Biclogi
NIM : 202310620211006

Nama Lengkap dan gelor @ [, NLEw) rdpde. 0A. kes

Profesi - Qogen

Instansi . Univeresfas ﬂ/tuhammadi‘yﬂh fVialany
Lama Mcngajar . A% Tanun

Petunjuk Pengisian

|. Lembar evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapakbu selaku
ahli materi tentang pengembanagan modul
2. Mohon Bapak/ibu berkenan memberi tanda checkfist (v} pada kolom nilai yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap media yang penelin kembangkan
3. Bapak dapat langsung menuliskan saran-saran revisi pada produk modul atau
menuliskan pada kolom saran yang telah peneliti sediakan.
4. Keterangan skala penilaian:
I=Tidak baik
2= Cukup baik
3= Baik
4= Sanpat baik

Atas kesedian Bapak menjadi ahli materi dan mengisi lembar penilaian ini, saya

mengucapkan tcrima kasih.
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Lampiran 1. Lembar Uji Validasi Ahli Materi

A Aspek Poml.n.m

N — —_—
™1 Kriteria Penitaian
T T
. | Judul l:up1k___-1-_.._gy_1|_ dengan capaian lu,mh__l_.g‘;r.m o ]_

:_3 Judu! topik dapal menggambarkan isi materi

“ontol ataw Hustrasi i
Contoh ataw. |Iu~.1r.sa.| s d-.mh e

; ddldm nu.lmlh.]mn I'Ih'llt.l‘l

(‘anllmrflfatn

6. | Gambardot mempe rmudah peserla didik dalam

| memahami materi —
7. | Gambarftoto Sesuai dengan bahas topik maleri wn,l,
Ldibahas

Skala Puul vizin

I ENERE

3. o o
1. | Contoh ataw ilusteasi r.hpm memudahkan pl.-sul a didik | !

Baha%a

_H:I Bahasa jelas dan mudah untuk dipabami
4, | Bubhasa yang digunakan Lmnum}.mn

10. | Ketepatan struktur kalimat

. , Kedalamanﬂ{cluman Marteri

" 12, [ Materi menyajikan tentang macam-macam kerusakan
i lingkugan_

iT Materi menyajikan tentang pcmnnasan ;'Iobal

14. | Materi menyajikan tentang pencemaran air

15. | Materi menyajikan tentang pencemaran udara

IL._| Konsistensi dalam penggunaan kala atau istilah - 1

6. | Materi menyajikan tentang pencemaran tanah
Berbasis STEM terintegrasi SS1

23. | Maieri vang disajikan scsual dengun suasana lu:hldupan i

I

17. | Matert disajikan sesuai dengan langkah-langkah STEM v
18. | Materi disajikan scsuai dengan langkah-langkah SSi v |
Kemutahiran Materi ) |
19. | Materi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan | v
| dan teknologi (up todate) |
20. | Materi sesuai dengan capaian pembelajaran i v
_ ____ Kekontekstual Materi
21. | Materi yang disajikan memberikan kaitan dengan ' P _‘
lingkungan peserta didik _‘/
22. | Materi membuat contoh kontekstual }ang btﬂluhungan l/i
dengan kegiatan schari-hari L B j

(Sumber: Adaptasi dari Hudha, 2023)
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$B. Ronwentae dan Savan Perbakan

C. Kesimpulan
pilaian Bapak/ibu dimohion uniuk memberiken tondi

Berdasarkan hasil pe
ap materi kerusakan lingkungan.

cheok Tist (4) untk memberikan Lunnpul 1 terhil

' L Kuim_ﬂuhn I _T"v‘l_“_hl"'.'? -
l.nah -.hs.un.ﬂ-.a'.n | tanpa revisi o4 e e ===
| Layak ¢ ‘digunakan dengan revisi sesual (i saran _ _-[ T "

f'ldak lavak ds-fun"ikan e e I

\Malang. .1@.,.-12_-.—zuz4

Yalidatorn

/_—
Pr. Munmdodo m VQJ
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Lampiran 2. Lembar Uji Validasi Ahli Media

l.ampiran 2 Lembar Uji Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Peneclitian : Pengembangan Modul [PAS Berbasis STEM
Terintegrasi Socio Scientific fssues pada Materi
Permasalahan Lingkungan Kelas VI Sekolah Dasar

Peneliti : Rido Mlah, $.Pd.

Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi

NIM : 202310620211006

Nama Lengkap dan gelar G—“J '&‘1" %MQA :
Profesi

t Qocan .
Instansi G T m\'wfbﬁ't"cd#‘ W&rg
l.ama Mengajar :

L.

Petunjuk Pengisian
1. Lembar evaluasi int bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selﬁku
ahli media tentang pengembanagan modul
2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberi 1anda checklist (V) pada kolom nilai vang
sesuai dengan penilaian Bapak/lbu terhadap media yang pencliti kembangkan
3. Bapak dapat langsung menuliskan saran-saran revisi pada produk modul atau
menuliskan pada kolom saran yang telah peneliti sediakan.
4. Keterangan skala penilaian:
1= Tidak baik
2= Cukup baik
3= Baik
4= Sangat baik

Atas kesedian Bapak menjadi ahli media dan mengisi lembar penilaian ini. saya
mengucapkan terima kasih.
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A. Aspek Penilaian

(No.

Kriteria Penilaian

1

Penilaian |
2 |3 |4 |

Ukuran Modul

Ukuran modul A5

v

b

Kesesuaian ukuran margin dan kertas modul

| Vv

Desain Kulit Modul (Cover)

Komposisi unsur tata letak(judul, pengarang, ilustrasi,
dll) seimbang

Warna judul modul kontras dengan warna latar
belakang

Ukuran huruf pada judul modul lebih deminan dan
proposional dibandingkan ukuran modul dan nama
pengarang

llustrasi sampul modul menggambar isi materi

Desain Isi Konten

Penempatan unsur tata letak(judul, subjudul. kata
pengantar. dafiar isi. ilustrasi, dan lain-lain) konsisten
berdasarkan pola

Judul kegiatan belajar ditulis secara lengkap disertai
dengan angka kegtatan belajar (kegiatan belajar 1,
kegiatan belajar 2, kegiatan belajar 3, dst)

9.

Ilustrasi dan keterangan gambar dapat memperjelas
penyaji materi

i0,

Modul sesuai dengan Tingkat perkebangan peserta
didik kelas VI SD

Modul berbasis STEM terintegrasi SSI

12

Daftar isi diuraikan sesuai isi modul

Total

(Sumber; BNSP, 2017)

® Ve @oded o o oo \doh

oo sgece

41



Lampiran 2. Lembar Uji Validasi Ahli Media

C. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda
eheck list (V) untuk memberikan kesimpulan terhadap media modul.

Kesimpulan Penilaian
Layak digunakan tanpa revisi _
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran v~
Tidak layak digunakan

Malang, 79"

Validator,

2
St O
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Lampiran 3. Lembar Ui Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR VALIDASL AHLI BAHASA

Judul  Penclitian . Pengembangan Modul IPAS Berbasis STEM

Termieprasi Secio Sciearific Issues pada Mater]
Permasalahan Lingkungan Kelas V1 Sekolah Dasar

Pecneliti : Rido Nlah, 5.1°2d.

Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi
NIk : 2023 10620211006

Nama Lengkap dan Gelar : Tatik Wijayanti, S.Pd.
Profesi : Guru

Instansi 1 SMPN 1 BESUK

Lama Mcngajar 1 25 Tahun

Petunjuk Pengisian

2.

-
J.

Lembar evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku

ahli bahasa tentang pengcmbanagan modul

Mohon Bapak/Ibu berkenan memberi tanda checkiist (+) pada kolom nilai yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap media yang peneliti kembangkan
Bapak dapat langsung menuliskan saran-saran revisi pada produk modul atau
memuliskan pada kolom saran yang telah peneliti sediakan.

Keterangan skala penilaian:

1= Tidak baik
2= Cukup baik
3=Baik

4= Sangat haik

Atas kesedian Bapak/Ibu menjadi ahli bahasa dan mengisi lembar penilaian ini,
saya mengucapkan terima Kasih.

A. Aspek Penilaian
No. Kriteria Penilaian ?"“T; PT“;"“I 4—‘
Lugas
t. | Struktur kalimat disajikan dengan 1epat 1T ]+
Komunikatif

2. Penulisan disusun dengan kalimat efektif L

3. Penulisan kata menggunakan istilah buku v

4. Informasi dan pesan disajikan mudah dipahami -

Dialogis dan Interaktif
5. | Materi yang disajikan dapat memotivasi peserta didik 1T T 1T v
Kesesuain dengan Perkembangan Peserta Didik

é. Materi vang disajikan sesuai dengan perkembangan \ v
intelektual peserta didik

7. Materi disajikan sesuai dengan perkembangan emosional . . , v
peserta didik
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Lampiran 3. Lembar Uji Validasi Ahli Bahasa

8. [ Susuna bahasa sesuai dengan kaidah bahasa
9. | Penyajian ejaun sesuai dengan kaidah bahasa
{Sumber: BNSP)

B. Komentar dan Saran Perbaikin .
Doe, Soqt bt Sudike bagh, prkoik: ot yev

...................................................................................................

C. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian Bapak/lbu dimohon untuk memberikan tanda
check fiss (¥) untuk memberikan kesimpulan terhadap bahasa pada modul.

- Kesimpulan - Penilzian |
Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
Tidak layak digunakan

Probolinggo, ...ovvviniineinininns

Vahdator.

Tatik Wijayanti, S.Pd.
NI1P. 197202082008012017
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Lampiran 4. Lembar Uji Validasi Ahli Praktisi
Lampiran 4 Jembar U Vahdas Prakts
LEMBAR VALIDASEAHLI PRAKTIN
Judul Penchian - Penoembangan Modul IPAS Berbasas S 11N

Tenmtegrast St Scicnfitne Isaes padie Mater

Permasalahan Linghungan Kelias VT Seholah Do

Peneliti  Rido lah, 5. Pd.

Bicdang Studs CMagister Pendidikan Biolog
NIM S2ORII062021 1006

Nama Lengkap dan Gelar— IFPLALY , DA, PG\
Proles (oldry

[nstanst e 1 Besuk
Iama Mengajar : 311 Jahun

Petunjuk Pengisian

) Lembar evaluasi ini bertujuan untuk mengetabui pendapar Bapak ha sclako
ahli praktisi emang pengembanagan modul

2. Mohon Bapak Ibu berkenan member tanda ofreckfing (V) pada halont mb
vang  sesuai dengan penilaian Bapak. [bu werhadap media svang penelin

kembangkan

e

Bapak dapat langsung menubskan saran-saran revist pada produb modal atan
menuliskan padi kolom saran vang elah penchu sediahun
4. Keterangan shala pemlan:

I Tidak baik

[ )

Cukup bak
3 Bk
4 Sangat bk
Atas kesedian Bapak Tba menjode ahl praktisi dian mengise lembar penbaian .

saya mengucaphan terima Kasih
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Lampiran 4. Lembar Uji Validasi Ahli Praktisi

A Aspek Penidaian

NL" r . r .
Kriterin Peailainn

o o __:-‘__'IEL‘_IIIL I::I:I-II.}':I.I(HII Isi

L Maten yang shsaphan sesua dengain aipaan panlelaaran

.I

2 Claoning dan Thastras yvane Jisapkan sesua deraan

Kenmvamzan dun dapat menmnghathan pemahasn peseria
Cdidik

: Sk_-;.iln Penilain ||
|1 2 3

L
i

i | Uvasan, conteh, dan keaitan vang dismikan mendurany
: pesertg didih untuk lelab aknt” . _
. Aspek Kelayakan Penyajian

T LKnnzxg disapkan secaa urul_

;o \ -

o _'l_i;_i_r'f:lhi_dah Hustrass terdapd dalam kelndupan sehan-har i :
1
|

_ i L v
. 5| Terdapat contoh gambar untuk mengutkan pemahaman | j I | v |
6 Penyapan materi bersrian interakif dan partisipatid | T
7 Matert yang disapkan dafam satu kegatan belajar i ‘ v
. mencenminkan kesataan lems R | I

P Aspek Bahasa e g e
8. Menggunakan kalimat efektil sesum hadah bohasa _Ti "4 ]_ :

9 Kclepaten dalam menggunakan istilah baku sesuai kasdah i v '
. .| bahwsa L . AR N G \ |

10. ! Bahasa yany digunakan mampu memotivass peserta didik 'I :. v |
i | uniuk membaca dan mempelajan modul secars nias | |
10, | Penggunuan hahasa sesuar dengan perkembangan inteletual | ‘
L _ipesettaddik L - _

15 | Tata bahasa sesuai dengan kaidah bahasa ____ I v
13_| Ejaun yang digunakan sesua dengan kaidah bahasa : v

14, _Maler@ng disajikan sesuat dengan perkembangan

Kesesuainn dengan Perkembangun Peserta Didik

| harmonis dan saling terkan .
17._| Ukuran konten sesuai dengan materi ist

15 | Materi disajskan sesua dengan perkembangan emosonal
| peserta dadik ) ) _ )
: .- . . Aspek kegrafikan .
[ 16. | Desain, warna iJustrasi dan tipografi sampul disajikan sevara

| cupital) tidak beriebihan
(Sumber: BNSP, 2017)

18. | Pencmpatan unsur tata letakkonsisten {Judul, mhjuduLHa v
penganiar, daftar isi, iusteasi dan lain-lain)
i5. | Penggunaan vanas hurui (hokd, iadic, all capilal. sl

- . b s
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Lampiran 4. Lembar Uji Validasi Ahli Praktisi

lh/fne tardan § ran Pe halkan
odll iy fﬂt aakan, deagan bmbujarl quru
{:La Ludin . eﬂ .ﬁ ;an b a«j&\ kc’egrafﬂlmrl dﬁm
Kesesdaan o rﬂan PerHewlbanj'an Ve;erm didii.
_fud(f{h br:tgug B

C. Kesimpulan

Berdasarkan hasi}t penitaian Bapak/1bu dimohon untuk memberikan tanda
check list {(¥) untuk memberikan kesimpulan teriadap bahasa pada modul,

Kesimpulan C | Penilaian |
| Lay aL dtgn_nm}.an tanparevisi ’__ N
Lavak digunakan denpgan Tevisi sesuai saran ‘
Tidak layak digunakan . —

Malang, ..............00 2024
Validator,

L

Nama Ahli Praktisi

WP (98009 12 425301049
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Lampiran 5. Lembar Uji Pratisi Pendidik
Lampirao 5. Lembar Uji Kepraktisan Pendidik

ANGKET RESPON PENDIDIK

Judul Penelitian : Penl,mbangan Modul [PAS Berbasis STEM
Terintegrasi  Socio  Sciendific  lssues untuk
Meningkatkan Literasi Sains dan Keterampilan

Berpikir Kritis Siswa Kelas VI
Pencliti : Rido Illah, S.Pd. )
Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi
NIM : 202310620211006
Nama Lengkap dan Gelar A‘Urmh'ﬂ Ar(f, S8
Profesi : v
Instansi : Sp Muhammadrygnb 1 paton
Lama Mengajar : 11 Tohun
Petunjuk Pengisian

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberi penilaian kepraktisan dengan memberi
tanda checklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap modul yang peneliti kembangkan

2. Bapak/lbu dapat langsung menuliskan saran-saran revisi pada produk modul
atau menuliskan pada kolom saran yang telsh peneliti sediakan.

3. Keterangan skala penilaian:
1= Sangat tidak setuju
2= Kurang setuju
3= Setuju
4= Sangat setuju

Atas kesedian Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian ini, saya mengucapkan terima
kasih.

A. Aspek Pemlalan

Kriteria Penilaian

Ketertarikan

; Tampilan modui IPAS menarik
I Modul IPAS memudahkan saya dalam menyampaikan N
| materi tentang permasatahan lingkungan : v
3. Berb:gls STEM terintegrasi SSI dalam materi meningkatkan

antusias peserta didik dalam merancang upaya mencegah v

] masalah lingkungan
4. Akhvuas;ke;,talan yang berbasis STEM tmmegrasl 58] .
bkan saya dalam melatih keaktifan siswa v

5.1 Modul IPAS ini menarik karena memuat contoh kontekstual

yang berhut dengan aktivitas schari-hari
6. | Modul 1PAS ini membuat saya lebih semangat dslam
mengenalkan materi permasalahan lingkungan

Materi
‘ 7. I Cakup materi sesuai dengan lujuan pembelajaran yang
i diharapkan
] 8. | Materi yang disajikan sesuai dengan Tingkat perkembangan
| peserta didik

Materi yang disajikan dalam modul ini mudah dipahami

Petunjuk modul menggunakan kalimat yang mudah
dipahami
17, | Petunjuk kegiatan pada modul IPAS ini jclas sehingga
mempermudah peserta didik melakukan kegiatan yang ada
Bahasa
12. | Bahasa yang, digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan pescria didik
13. | Modul menggunakan kalimat jelas dan dipahami peserta
didik

B.




Lampiran 6. Lembar Uji Praktisi Peserta Didik 1

Lampiran 6. Lembar Uji Kepraktisan Peserta Didik

ANGKET RESPON PESETA DIDIK
Judul  Penelitian : Pengembangan Modul IPAS Berbasis STUM Terintegrasi
Secio Scientific Issues untuk Meningkatkon Literasi Saii

dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas VI

Peneliti : Rido 1llah, S.Pd.

Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi
NIM 1 202310620211006

Nama : Reghan ozkactiilifa
Kelas tba

Asal Sekolah 15D Mute Poiton

Peiunjuk Pengisian

I. Bacalah baik-baik pernyataan pada angket ini

(]

Pengisian angket tidak mempengaruhi nilai. Jawablah jujur dan objektif
3. Berilah tanda checklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan pilihan
4

Keterangan skala penilaian:
1= Tidak baik

2= Cukup baik

3= Baik

4= Sangat baik

A, Aspek Penilzian

" No. L
| Keriteria Penilaian
_ Ketertarikan
1 Tanipilan cover modul IPAS ini menarik
5

Bucul TPAS ini membuat saya lebib bc:smn;u@:[ dalam
helahar [PAS

3 Dengan menggunakan modul ini dapat nembuat belajac

. tiduk_membosankan

[L Madul [PAS ini mendukung saya untuk meiguasai pelajuan

Rpa——

Tievk va materl permasalahan lingkungan o 3
Materi |
s. Pervampaian materi daiam mnodul 1PAS ini berkaitan

. de 12an kehidupan schati-hari
V& | Maeri
. M

[ J
! l’c(unﬂl‘(’icgmmn pada modul 1PAS ini f
b L memperidah peserta didik melak
. Bahas
5 dan ukwean hurafyang digunakan nemudahkan suva

dalam membaca modul IPAS ini |

M. | Kalimat yang digunakan jotas dan dipahami pe digdik ! i \[
Nt . T
nArsiBagee . 1t Pef batyol

2 Mahasa vang digunakan sederhana dan mudah 4
Ak

dul ini mudah saya pahami X v
i i

lus sehingga ‘/
iaan vangada | J }

T

B. Komcarar dan Saran

\e)

Malang?". De%"—‘\ﬁlf W24
Validator,
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Lampiran 7. Lembar Uji Praktisi Peserta Didik 2
Fampiran 6. Lembar Uji Kepraktisan Peserta Didik

ANGKET RESPON PESETA DIDIK
Judal Penclitian . Pengembangan Modul TPAS Berbasis STEM Terintegrasi
Socia Scieniific Issues untuk Meningkatkin Literasi Sains

dan Keterampilan Berpikir Kritig Siswa Kelas VI

Peneliti : Rido llah, S.Pd.

Bidang Studs : Magister Pendidikan Biologi

NIM 12023106202110006

Nama : L-\\'\ 2a0a \{“rs’ll aw aki A\ MQC\'TZ AL
Kelas [

Asul Sckolah

: SD Mu‘(‘\‘ammadu L ’l ?: e

Petunpuk Pengisian

1. Bacalah haik-baik pernyataan pada angkel ini

()

Pengisian angket tidak mempengaruhi nilai. Jawablah jujur dan objektif
3. Berilah tnda checklist (\/) pada kolom nilai yang sesuai dengan pilihan

4. Reterangan skala penilaian;
1= Tidak baik
2= Cukup baik

1= Baik ~

4= Sangat baik

2 . oo ¥
| Delthar IPAS : B \ v
|3 [ Dergan mesggunakan modnl ini dapat membuia b " Vi ’
i tidh [k membasankan )
l 4 Modul IPAS ini mendukung suya untuk menguassi pelajaran N '
IPA khususnya materi permasalahan lingkungan . o i
Materi '

dengan kehidupan schari-hari

| . Materi yang disajikan dalam modul ini mudah saya pahami Y
S

: 3. | Materi yang disajikan dalarm modul ini mudah dipahami
@ | Pewnjuk modul menggunakan kalimal yang mudab ‘
¢ dipahami
W. | Pewnjuk kegiatan pada modul IPAS im jelas sehingga P
‘_ .| mempermudah peserta didik melakukan kogiatan vang ada v
| Bahasa
10. ! leris dan ukuran huruf yang digunakan memudahkan saya
| dalam membaca wadul IPAS ini i

T | Kot yany: digunakan jelas dan dipaham peserta d
LM |k yan digt I : peserta didik
13 34 2

£, | Penyampatan inaeri dalam modul IPAS ini berkaitan

B, Komentar dun Saran

M od

Malang, 30 Poer®l 5, |

Validator.
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Lampiran 8. Lembar Uji Praktisi Peserta Didik 3

Lampiren & Lembar Uji Kepraktisan Peserta Didik

ANGKET RESPON PESETA DIDIK
ludub Penelitian * Pengembangan Modul TPAS Berbusis $T1 M Terintegrasi

Sovio Scientific {vvees untuk Meningkatkan Literasi Sujny

dan Keterampilan Berpiki Kritis Siswa Kelas

Prenelin Rido I, 5.Pd.
Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi
NINT 2 20231062021 1006
Nuama :pz;drp {Len

; o AL ¢t \
Kelas b < S'J(,«;\(Iq,
Asal Sekolah Cp Muh ammad, Y ab,

Petunjuk Pengisian
L. Bacalah baik-baik pernyataan pada angkel ini
2. Pengisian angket tidak mempengaruhi ailai. Jawablah Juur dan objekufl
3. Berilah tanda checkfist (\f) pada kolom rilai yang sesuai dengan pilihan
4. Keterangan skala penilaian; '

1= Tidak baik

2= Cukup baik

3=Baik

4= Sangat baik

R

['Skala Penilaian

Kriteria Penilaian 12,3 4

Ketertarikan o

Tampitan cover modul [PAS ini menarik ¥
Modul 1PAS ini membual saya |ebih bersemangat dalam
belahar IPAS 4
3 Dengan menggunakan moedul ini dapat membuat belajar
tidak membosankan \/

4 Modul [PAS ini mendukung saya untuk menguasai pelajaran
|: IPA khususnya materi permasalahan lingkungan

¥

.

<

Materi
Penyampaian materi dalam modul IPAS ini berkaitan y
e

dengan kehidupan schari-hari
Muteri yang disajikan dalam modul ini mudah saya pahami
Materi yang disajikan dalam modul ini mudah dipahami v

Pewnjuk modul menggunakan kalimat yang mudah \/-

dipahami
Petunjuk kegiatan pada modul IPAS ini jelas sehingga
[mempermudah peserta didik melakukan kegi yang ada J
Balhasa
| fo | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan memudahkan saya ‘ ‘
1

| dalam membaca modul IPAS inj 1
1. | Kalimat yang digunakan jelas diin dipahami peserta didik Ed|
U2 [ Buhasa yang digunakan sederhana dan mudah dimengerti | I

B. Komentar dan Saran

Malang, 28 P€4emuar 2024

Validator,

e

DZidan
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Lampiran 9. Rekapitulasi hasil validasi materi

No. Kriteria Penilaian Skor
Judul
1 | Judul topik sesuai dengan capaian pembelajaran 4
2 | Judul topik dapat menggambarkan isi materi 4
Jumlah 8
Rata-Rata 4
Contoh atau llustrasi
3 | Contoh atau ilustrasi sesuai dengan materi 3
4 Contoh atau ilustr_asi dapat memudahkan peserta didik dalam 3
memahami materi
5 | Sumber contoh atau ilustrasi disajikan dengan jelas 3
Jumlah 9
Rata-Rata 3
Gambar/Foto
5 Gamb_ar/foto mempermudah peserta didik dalam memahami 9
materi
/ | Gambar/foto Sesuai dengan bahas topik materi yang dibahas 3
Jumlah 5
Rerata 2.5
Bahasa
8 | Bahasa jelas dan mudah untuk dipahami 2
9 | Bahasa yang digunakan komunikatif 2
10 | Ketepatan struktur kalimat 2
11 | Konsistensi dalam penggunaan kata atau istilah 2
Jumlah 8
Rerata 2
Kedalaman/Keluasan Materi
12 | Materi menyajikan tentang macam-macam kerusakan lingkugan 3
13 | Materi menyajikan tentang pemanasan global 3
14 | Materi menyajikan tentang pencemaran air 3
15 | Materi menyajikan tentang pencemaran udara 3
16 | Materi menyajikan tentang pencemaran tanah 3
Jumlah 15
Rerata 3
Berbasis STEM terintegrasi SSI
17 | Materi disajikan sesuai dengan langkah-langkah STEM 2
18 | Materi disajikan sesuai dengan langkah-langkah SSI 3
Jumlah 5
Rerata 2.5
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Kemutahiran Materi

Materi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

19 teknologi (up todate) 4
20 | Materi sesuai dengan capaian pembelajaran 4
Jumlah 8
Rerata 4
Kekontekstual Materi
Materi yang disajikan memberikan kaitan dengan lingkungan
21 0 3
peserta didik
29 Mat_eri membu_at co_ntoh kontekstual yang berhubungan dengan 3
kegiatan sehari-hari
23 | Materi yang disajikan sesuai dengan suasana kehidupan 4
Jumlah 10
Rerata 3.3
Jumlah 68
Rerata skor akhir 3%%3
Total Persentase 74
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Lampiran 10. Rekapitulasi hasil validasi media

No. Kriteria Penilaian Skor
Ukuran Modul
1 | Ukuran modul A5 3
2 | Kesesuaian ukuran margin dan kertas modul 4
Jumlah 7
Rerata 3.5
Desain Kulit Modul (Cover)
3 Komposisi unsur tata letak(judul, pengarang, ilustrasi, dll) 4
seimbang
4 | Warna judul modul kontras dengan warna latar belakang 4
Ukuran huruf pada judul modul lebih dominan dan proposional
5 . : 3
dibandingkan ukuran modul dan nama pengarang
6 | lustrasi sampul modul menggambar isi materi 4
Jumlah 15
Rerata 3.8
Desain Isi Konten
7 Penempatan unsur tata letak(judul, subjudul, kata pengantar, 3
daftar isi, ilustrasi, dan lain-lain) konsisten berdasarkan pola
Judul kegiatan belajar ditulis secara lengkap disertai dengan
8 | angka kegiatan belajar (kegiatan belajar 1, kegiatan belajar 2, 3
kegiatan belajar 3, dst)
9 Ilustra_lsi dan keterangan gambar dapat memperjelas penyaji 4
materi
10 g/ll:())dul sesuai dengan Tingkat perkebangan peserta didik kelas VI 4
11 | Modul berbasis STEM terintegrasi SSI 4
12 | Daftar isi diuraikan sesuai isi modul 3
Jumlah 21
Rerata 3.5
Jumlah 43
Rerata skor akhir 3.6
Total Persentase 90
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Lampiran 11. Rekapitulasi hasil validasi bahasa

No. Kriteria Penilaian Skor
Lugas
1 | Struktur kalimat disajikan dengan tepat 3
Jumlah 3
Rerata 3.0
Komunikatif
2 | Penulisan disusun dengan kalimat efektif 3
3 | Penulisan kata menggunakan istilah buku 4
4 | Informasi dan pesan disajikan mudah dipahami 4
Jumlah 11
Rerata 3.7
Dialogis dan Interaktif
5 | Materi yang disajikan dapat memotivasi peserta didik 4
Jumlah 4
Rerata 4.0
Kesesuain dengan Perkembangan Peserta Didik
6 Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan intelektual 4
peserta didik
7 l\/_Iaf[eri disajikan sesuai dengan perkembangan emosional peserta 4
didik
Jumlah 8
Rerata 4.0
Kesesuian dengan Kaidah bahasa
8 | Susuna bahasa sesuai dengan kaidah bahasa 4
9 | Penyajian ejaan sesuai dengan kaidah bahasa 3
Jumlah 7
Rerata 3.5
Jumlah 33
Rerata skor akhir 3.64
Total Persentase 92
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Lampiran 12. Rekapitulasi hasil validasi praktisi

No. Kriteria Penilaian Skor
Aspek Kelayakan lIsi
1 | Materi yang disajikan sesuai dengan capaian pembelajaran 4
Gambar dan llustrasi yang disajikan sesuai dengan kennyataan dan
2 dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 4
3 | Gambar dan llustrasi terdapat dalam kehidupan sehari-hari 4
Uraian, contoh, dan kegitan yang disajikan mendorong peserta didik
untuk lebih aktif 4
Jumlah 16
Rerata 4.0
Aspek Kelayakan Penyajian
4 | Konsep disajikan secara urut 4
5 | Terdapat contoh gambar untuk mengutkan pemahaman 4
6 | Penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif 4
7 Materi yang disajikan dalam satu kegiatan belajar mencerminkan 4
kesatuan tema
Jumlah 16
Rerata 4.0
Aspek Bahasa
8 | Menggunakan kalimat efektif sesuai kaidah bahasa 3
9 | Ketepatan dalam menggunakan istilah baku sesuai kaidah bahasa 3
10 Bahasa yang digunakan_mgmpu memotivasi peserta didik untuk 4
membaca dan mempelajari modul secara tuntas
11 Ziedr}gkgunaan bahasa sesuai dengan perkembangan inteletual peserta 3
12 | Tata bahasa sesuai dengan kaidah bahasa 3
13 | Ejaan yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa 3
Jumlah 19
Rerata 3.2
Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik
14 S{Ig_tﬁri yang disajikan sesuai dengan perkembangan intelektual peserta 3
idi
15 | Materi disajikan sesuai dengan perkembangan emosional peserta didik 3
Jumlah 6
Rerata 3.0
Aspek kegrafikan
16 Desain,_ warna iI_ustrasi dan tipografi sampul disajikan secara harmonis 3
dan saling terkait
17 | Ukuran konten sesuai dengan materi isi 3
18 Penempatan unsur tata letakkonsisten (judul, subjudul, kata pengantar, 3

daftar isi, ilustrasi dan lain-lain)
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Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capilat, small capital) tidak

19 berlebihan 3
Jumlah 12
Rerata 3.0
Jumlah 69
Rerata skor akhir 3.44
Total Persentase 91
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Lampiran 13. Rekapitulasi hasil uji coba kepraktisan

1. Uji coba kepraktisan oleh pendidik

No Kategori Nilai
Ketertarikan
1 | Tampilan modul IPAS menarik 3
5 Modul IPAS memudahkan saya dalam menyampaikan materi tentang 3
permasalahan lingkungan
3 Berbasis STEM terintegrasi SSI dalam materi meningkatkan antusias 3
peserta didik dalam merancang upaya mencegah masalah lingkungan
4 Aktivitas/kegiatan yang berbasis STEM terintegrasi SSI memudahkan 3
saya dalam melatih keaktifan siswa
Modul IPAS ini menarik karena memuat contoh kontekstual yang
5 . S 4
berhubungan dengan aktivitas sehari-hari
5 Modul IPAS ini membuat saya lebih semangat dslam mengenalkan 3
materi permasalahan lingkungan
Jumlah 19
Rerata 3.17
Materi
7 | Cakup materi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan 4
8 Materi yang disajikan sesuai dengan Tingkat perkembangan peserta 4
didik
9 | Materi yang disajikan dalam modul ini mudah dipahami 4
10 | Petunjuk modul menggunakan kalimat yang mudah dipahami 4
Petunjuk kegiatan pada modul IPAS ini jelas sehingga mempermudah
11 e . 4
peserta didik melakukan kegiatan yang ada
Jumlah 20
Rerata 4
Bahasa
12 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 3
didik
13 | Modul menggunakan kalimat jelas dan dipahami peserta didik 3
Jumlah 6
Rerata 3
Persentase skor 87%
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2. Uji coba kepraktisan oleh peserta didik

Nama Inisial Peserta NIEY S0 -
No Didik Perolehan Skor Akhir Skor
Skor total (%)

1 A.P.PW 44 48 92
2 AM.A 44 48 92
3 A.N.B 43 48 90
4 | .ARQ 42 48 88
5 |AM 43 48 90
6 D.I.S 44 48 92
7 D.ILA.S 42 48 88
8 G.N.M 44 48 92
9 L.V.AM 42 48 88
10 | MAANN.A 33 48 69
11 | N.N.Z 45 48 94
12 | PW.H 41 48 85
13 |RAA 42 48 88
14 |RAK 42 48 88
15 | Y.Z.N.P 42 48 88
16 | ZRW 43 48 90
Total 676 768 88
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Lampiran 14. Perbaikan produk modul IPAS

| ’ & ;
€MODUL PEMBELAJARAN .{/ @Q .2;

MoDuL PEMBELAJARAN
ILMA.ILI;E':ggTSI;::’AN ILMU PENGETAHUAN

ALAM SOSIAL (IPAS)
Berbasis STEM Terintegrasi Socio Scientific lssues

Berbasis STEM Terintegrasi Socit

Materi: Permasalahan Lingkungan
- HKelas: VI (Enam) Sekolah Dasar

2

1. Pemanasan Global
vk sk 54 sentong ermancsen gabal bertkstl

Emist karbon diksida (COZ) edalah
ipus! paling besar dalam mampa-
etidakseimbangan ekoslstom i Bumi akibat terjadl;
1, aan daratar ol bum Indo
si karbon terbesar d dunia Menurut laporan Giabai

can terhzdap emisi karb
<1ik (BPS) daicm loporan Neraca
Gas Rumah Koca Tndonesic 2018-2022 Yalume 4 (2024) menunjukkan sektor |
penpuntbang emisi karban ferbesar di Tndonesia pada Tohun 2022, cntora
lain

'\ Pertonian, kehutanan, dan perikancn; 6772 Gg COze.

tahun 2027, antara tain: | oo 172
Pertanian, kehgtanan, dan perikanan; 6.172 Gg CO2e 2.pertambangan azn penggalion: 16. .
! | 3 Industri dan pengolahan: 275.240 69 GOre. 5
o < Gz CO2 ; peng
sy i | & Fengadan strik dan gos 295,854 Ga COse. "
: pengolaas aRge0 a6 pengeaccsampol mbeh dn daur ulang: 3378 63 COse.
188 63 COze.

Pengadaan listrik dan gas: 295.85¢ 63 CO2¢
Pengadaan air, pengelotaan sampah, Moot
Transportasi: 7016 Gg CO2e

Lapangan usaha lainnys: 19,929 G COZe. |
Sumbar: o T i penyamoan

|
dan dayt ulang; 3,378 Gg CO2e i

3

(®)) (C))
Keterangan:
Gambar 13.1 Cover modul modul awal sebelum perbaikan
Gambar 13.2 Cover modul sesudah diperbaiki
Gambar 13.3 Isi modul sebelum diperbaiki
Gambar 13.4 Isi modul setelah diperbaiki dari segi penulisan unsur

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2024)
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Lampiran 15. Dokumentasi Pengambilan Data

(1 2)

3)

Keterangan:

Gambar 14.1 dokumentasi dengan peserta didik kelas 6

Gambar 14.2 dokumentasi penggunaan modul oleh peserta didik
Gambar 14.3 dokumetasi pengisian lembar uji praktisi peserta didik
Gambar 14.4 dokumentasi dengan validator ahli praktisi

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2024)
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